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ABSTRAK

Latar Belakang: Diabetes melitus (DM) dapat terjadi di berbagai indeks
massa fubuh (IMT). Penilaian HbAlc pada DM berfungsi untuk diagnosis dan
pemantauan glikemik pasien. Konfrol glikemik yang buruk meningkatkan
risiko komplikasi mikrovaskular dan makrovaskular. Trigliserida merupakan
parameter lipid vang signifikan dalam menilai risiko penyakit mikrovaskular
dan makrovaskular. Tujuan: Membuktikan hubungan antara nilai hemoglobin
terglikosilas: (HbAlc) dengan kadar tnigliserida pada pasien DM tipe 2
berdasarkan status gizi. Metode: Penelitian cross-sectional pada 82 EM pasien
di Rumah Sakit Nasional Diponegoro. Analisis data menggunakan Up
spearman-Rank (p<0.,05). Hasil: Tidak terdapat hubungan nilai HbAlc
dengan kadar trighserida pada pasien DM dengan status gizi baik (p=0881;
1=0,024). Terdapat hubungan positif sedang antara nilai HbAlc dengan kadar
trigliserida pada pasien DM dengan status gizi lebih (p=0,012; r=0_320).
Simpulan: Semakin tinggi nilai HbAlc maka semakin tinggi juga kadar
trigliserida pada pasien DM dengan status gizi lebih.
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